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Ilg_% Riska Dian Oktari, S.P., M.Sc.

<

(1°]
P§(_ja Tanggal 07 November 2023 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
Sgrjana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas

P&tanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

neny wisey jrredg uejn



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah Subhanallahu wa Ta 'ala yang telah memberikan

O)XBH ©

kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi

}

dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Kombinasi

D3_aun Lamtoro dan Batang Pisang terhadap Pertumbuhan dan Produksi
%Wang Merah (Allium ascalonicum L.)”. Shalawat dan salam tidak lupa
pehulis haturkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,
kgruarga dan para sahabat Rasulullah. Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk
nf&mperoleh gelar Sarjana Pertanian.

; Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Tiara Septirosya, S.P, M.Si
s?;bagai dosen pembimbing I dan ibu Riska Dian Oktari, S.P., M.Sc sebagai dosen
pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi
sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak
membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis
sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan
balasan dari Allah Subhanallahu wa Ta’ala untuk kemajuan kita semua dalam
menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan saran dan Kritik yang bersifat membangun
ufituk perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua baik

f+¥]
uRtuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.
Pekanbaru, November 2023

Penulis

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWR]S]



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC)
KOMBINASI DAUN LAMTORO DAN BATANG PISANG
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BAWANG
MERAH (Allium ascalonicum L.)

Ummy Nahdarani (11980222540)
Di bawah bimbingan Tiara Septirosya dan Riska Dian Oktari

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Bawang merah dapat dibudidayakan secara organik dengan pemberian
Pﬁbuk Organik Cair (POC). Salah satu cara untuk meningkatkan produksi
tamaman bawang merah yaitu dengan pemberian POC kombinasi daun lamtoro
dan batang pisang. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi terbaik
dafi POC kombinasi daun lamtoro dan batang pisang terhadap pertumbuhan dan
prpduksi bawang merah. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret-Mei
2023 di lahan penelitian dan Laboratorium Agronomi dan Agrostologi, Fakultas
Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
sedangkan analisis kandungan unsur hara POC dilakukan di Laboratorium Tanah
Universitas Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu NPK dosis 5 gram, 5 % POC, 10 % POC,
15 % POC, 20 % POC yang diulang sebanyak 7 kali. Parameter yang diamati
yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi, berat basah
tanaman dan berat kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan pemberian POC
kombinasi daun lamtoro dan batang pisang memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi, berat basah tanaman
dan berat kering tanaman. Pemberian poc dengan konsentrasi 20 %, menunjukkan
regpon terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.

f+¥]
Kata kunci : pertanian organik, produksi, tinggi tanaman, umbi
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STEM LIQUID ORGANIC FERTILIZER (LOF) ON THE GROWTH AND
PRODUCTION OF SHALLOT (Allium ascalonicum L.)

Ummy Nahdarani (11980222540)
Under the guidance of Tiara Septirosya and Riska Dian Oktari

ABSTRACT

N ANtw eydio yey

Shallot can becultivated organically by applying liquid organic
feftilizer. One way to increase the production of shallots is by applying liquid

anic fertilizer a combination of lamtoro leaves and banana stems. This study
agins to obtain the best concentration of liquid organic fertilizer combination of
Igntoro leaves and banana stems for the growth and production of shallot. This
stydy aims to obtain the best concentration of liquid organic fertilizer
cembination of lamtoro leaves and banana stems for the growth and production of
shallots. This research was carried out from March-May 2023 at the research
Field and Agronomy and Agrostology Laboratory, Faculty of Agriculture and
Animal Husbandry, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau while
analysis of the nutrient content of liquid organic fertilizer was carried out at the
UNRI Soil Laboratory. This study used a completely randomized design (CRD)
which consisted of 5 treatment levels, namely NPK dose of 5 grams, 5% LOF,
10% LOF, 15% LOF, 20% LOF each treatment repeated 7 times. Parameters
observed were plant height, number of leaves, number of tubers, tuber diameter,
plant fresh weight and plant dry weight. The results showed that the application of
liquid organic fertilizer combination of lamtoro leaves and banana stems had a
significant effect on plant height, number of leaves, number of tubers, tuber
digmeter, plant fresh weight and plant dry weight. Application of Liquid Organic
Fertilizer with a concentration of 20%, showed the best response to the growth
aRd production of shallot plants.

(=
w

Keeywords : organic agriculture, plant height, production, tubers
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I. PENDAHULUAN

©

T

1. Latar Belakang

S Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas yang

di

bgrperan penting bagi kebutuhan masyarakat dilihat dari kandungan gizi yang ada
pada bawang merah, selain itu bawang merah juga memiliki nilai ekonomis yang
tﬁT'ggi. Bawang merah sangat dibutuhkan sebagai bumbu pelengkap masak, umbi
b%vang merah mengandung minyak atsiri yang memberikan aroma khas dan rasa
ggzgih pada masakan (Suriani, 2011). Menurut Badan Pusat Statistika (2020),
p%oduksi bawang merah di Provinsi Riau pada tahun 2019 sebanyak 507 ton,
se?;jangkan pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2018 sebanyak 186 ton dan tahun
2§17 sebanyak 262 ton. Permintaan dan kebutuhan bawang merah terus
meningkat Setiap tahunnya, namun belum dapat diikuti oleh peningkatan
produksinya. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti ketersediaan
bibit tanaman bawang merah varietas unggul, keragaman jenis tanah,
pengendalian hama, penyakit dan gulma, pemupukan serta penanganan
pascapanen yang belum tepat.

Produksi bawang merah yang semakin meningkat pada umumnya sangat
tergantung pada pupuk anorganik yang dapat memberikan hasil yang tinggi.
Pgnggunaan pupuk anorganik selalu diikuti dengan masalah lingkungan, baik
t(%hadap kesuburan maupun kondisi fisik tanah serta dampak pada konsumen
(@wanto dkk., 2013). Pemberian pupuk anorganik secara terus-menerus dapat
n%ngakibatkan produktivitas lahan menurun, pemasaman tanah, degradasi tanah,
kgehatan tanaman yang buruk serta hasil yang lebih rendah (Zuhrufah dkk.,
2@15). Salah satu cara untuk mengatasi dampak lebih lanjut yang akan timbul dari
p§nggunaan pupuk anorganik yaitu dengan pemberian bahan organik, seperti
p&buk organik cair.

SU'; Pupuk organik cair merupakan ekstrak dari hasil pembusukan bahan-bahan
o@anik, seperti sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang mengandung
ugsur hara lebih dari satu (Zuhrufah dkk., 2015). Pada proses ekstraksi sampah
oﬁanik terdapat kandungan nutrisi yang berasal dari mikroorganisme, bakteri,
fu:ﬁgi, protozoa dan nematoda yang bermanfaat untuk kesuburan tanah.

Penguraian dari sampah organik ini akan menghasilkan materi yang kaya akan

I
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u%)sur-unsur yang dibutuhkan oleh tumbuhan, sehingga sangat baik digunakan
sebagai pupuk organik. Pupuk organik cair juga bermanfaat bagi kesuburan
tz;)qaman serta mampu memberikan nutrisi sesuai dengan kebutuhan tanaman
(gairudin dan Airani, 2017).

Y Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai bahan pembuatan pupuk
o?ganik cair yaitu daun lamtoro. Manfaat dari daun lamtoro adalah dapat
nﬁnyuburkan tanaman karena daun lamtoro memiliki kandungan unsur hara
makro diantaranya N 3,84%, P 0,22%, K 2,06%, Ca 1,315, Mg 0,335 dan S
Océil%, sedangkan unsur hara mikro yang terdiri atas 191 ppm Mn, 171 ppm Fe,
3% ppm Zn, dan 15 ppm Cu (Palimbungan dan Roidi, 2016). Menurut Septirosya
d%( (2019), pemberian pupuk organik cair daun lamtoro dengan konsentrasi 10%
te;vhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat dapat meningkatkan tinggi
tanaman, diameter batang dan jumlah buah per tanaman. Pada penelitian Hidayat
(2019), dosis pupuk organik cair daun lamtoro 500 I/ha menunjukkan hasil yang
terbaik pada setiap variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, bobot
basah per tanaman, bobot basah per petak, dan nisbah pupus akar pada tanaman
pakcoy. Pupuk organik cair daun lamtoro memiliki kandungan N yang cukup
tinggi, namun kandungan unsur hara kaliumnya masih rendah. Salah satu unsur
hara makro utama yang diperlukan untuk pertumbuhan umbi bawang merah
adalah kalium. Kalium mempunyai fungsi yang mutlak harus ada di dalam proses
n%tabolisme tanaman. Pada bawang merah, kalium dapat memberikan hasil umbi
ygng lebih baik, mutu dan daya simpan umbi yang lebih tinggi dan umbi tetap
pﬁdat meskipun disimpan lama (Gunadi, 2009).

% Untuk meningkatkan kandungan unsur hara pada pupuk organik cair daun
Ia:ghtoro terutama unsur kalium, maka dapat ditambahkan dengan bahan organik
I@n seperti batang pisang. Hal ini dapat dilihat dari kandungan unsur hara yang
t%gdapat dalam batang pisang diantaranya adalah kadar Ca sebesar 16%, kadar K
se;Besar 23% dan kadar P sebesar 32%, ketiga unsur hara tersebut merupakan
n'g_trisi penting untuk pertumbuhan tanaman (Suprihatin, 2011). Menurut Fitriani
(2@19), pemberian pupuk organik cair batang pisang dengan dosis 60 ml/tanaman
t@_hadap tiga jenis tanaman sawi dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah

d%n, dan berat basah tanaman.
V]
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Belum terdapat penelitian yang mengkombinasikan daun lamtoro dan
batang pisang sebagai pupuk organik cair. Untuk itu, maka penulis tertarik untuk
nnzélaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik
éir (POC) Kombinasi Daun Lamtoro dan Batang Pisang terhadap

Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah ( Allium ascalonicum L.)”
=

li. Tujuan Penelitian

S Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi terbaik Pupuk
Z

Qrganik Cair (POC) kombinasi daun lamtoro dan batang pisang terhadap

pg,rtumbuhan dan produksi bawang merah.
-~
4]

18. Manfaat Penelitian

= Manfaat penelitian adalah untuk memberikan informasi tentang manfaat
penggunaan pupuk organik cair kombinasi daun lamtoro dan batang pisang
dengan konsentrasi yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi

bawang merah.

1.4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah terdapat konsentrasi pupuk organik cair
kombinasi daun lamtoro dan batang pisang terbaik dalam meningkatkan

pgrtumbuhan dan produksi bawang merah.
f+¥]
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o I1.  TINJAUAN PUSTAKA

T

2m1 Morfologi Bawang Merah

2- Bawang merah diduga berasal dari Asia Tengah, terutama Palestina dan
IﬁF{jia, tetapi sebagian lagi memperkirakan asalnya dari Asia Tenggara dan
I\iediteranian. Pendapat lain menyatakan bawang merah berasal dari Iran dan
p@unungan sebelah Utara Pakistan, namun ada juga yang menyebutkan bahwa
tagaman ini berasal dari Asia Barat, yang kemudian berkembang ke Mesir dan
ch@rki (Wibowo, 2007). Menurut Suriani (2011), klasifikasi bawang merah adalah
s€bagai  berikut, Kerajaan: Plantae; Divisi: Spermatophyta; Kelas:
I\ajgnocotyledoneae; Ordo: Liliales; Famili: Liliaceae; Genus: Allium, Spesies:
Ai:l'ium ascalonicum L.

Secara morfologi, bagian bawang merah dibedakan atas akar, batang,
daun, bunga, umbi dan biji. Akar tanaman bawang merah terdiri atas akar pokok
(primary root) yang berfungsi sebagai tempat tumbuh akar adventif (adventitious
root) dan bulu akar yang berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta
menyerap air dan zat-zat hara dari dalam tanah. Akar dapat tumbuh hingga
kedalaman 30 cm, berwarna putih, dan jika diremas berbau menyengat seperti bau
bawang merah (Amin, 2018). Akar tanaman bawang merah dapat dilihat pada

Gémbar 2.1.

.;‘ ,.b’ i‘»’ e/
V <7 A&l
L 4 Z
. " b 7
a

Gambar. 2.1Akar Bawang Merah
(Sumber : Nufarm, 2020)

Umbi bawang merah merupakan umbi ganda, terdapat lapisan tipis yang

v}INng Jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d)e

tef;ppak jelas dan umbi-umbinya yang tampak jelas serta memiliki benjolan ke
l_<
kanan dan ke Kiri seperti bawang putih. Lapisan pembungkus siung umbi bawang

nﬁrah tidak banyak, terdiri 2 - 3 lapis berukuran tipis dan mudah kering (Amin,

nery wise
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2%18). Jumlah umbi perumpun bervariasi antara 4 - 8 dan bentuk umbinya dapat
bervariasi mulai dari bentuk agak bulat sampai berbentuk lebih gepeng. Umbi
t;)rbentuk di dalam tanah dengan posisi yang rapat. Pertumbuhan umbi-umbi
dgtam setiap rumpunnya adalah mandiri dengan bagian dasarnya yang
b@hubungan (Amin, 2018). Umbi tanaman bawang merah dapat dilihat pada
Gggmbar 2.2.

|

Nely exsns NIN

o 00

Gambar 2.2. Umbi Bawang Meral
(Sumber : Hidayat, 2018)

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berbentuk bulat mirip pipa,
berlubang, memiliki panjang 15 - 40 cm, dan meruncing pada bagian ujungnya.
Daun berwarna hijau tua atau hijau muda, daun bawang merah memiliki fungsi
sebagai fotosintesis dan respirasi sehingga secara langsung kesehatan daun sangat
bggpengaruh terhadap kesehatan tanaman (Amin, 2018). Daun tanaman bawang
niérah dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Daun Bawang Merah
(Sumber : Hidayat, 2018)

Menurut Amin (2018), bunga bawang merah keluar dari ujung daun

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR]S]

£43

I

tanaman dengan panjang antara 30 - 90 cm, pada bagian ujung terdapat 50 - 200

=~
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tum bunga yang tersusun melingkar berbentuk payung. Tiap kuntum bunga
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t%diri 5 - 6 helai daun bunga berwarna putih, 6 benang sari berwarna hijau atau
kekuning-kuningan, 1 putih dan bakal buah berbentuk hampir segitiga. Bunga
bgwang merah berbentuk bulat dengan ujung tumpul membungkus biji berjumlah
22—' 3 butir. Biji bawang merah berbentuk pipih, berwarna putih, warna ini akan
berubah menjadi hitam setelah tua (Amin, 2018). Bunga tanaman bawang merah
dgpat dilihat pada Gambar 2.4.

Nely exsns NIN

Gambar 2.4. Bunga Bawang Merah
(Sumber : Nufarm, 2020)

Biji bawang merah berbentuk bulat dengan pangkal ujung tumpul yang
terbungkus dengan biji berjumlah 2 - 3 butir, biji tersebut memiliki bentuk agak
pipih. Biji bawang merah yang masih muda berwarna putih dan setelah tua
berwarna hitam, berukuran sangat kecil, berbentuk bulat agak pipih, dan
berkeping satu. Biji bawang merah dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman
s&ara generatif (Ardi, 2018). Biji tanaman bawang merah dapat dilihat pada
G’Embar 2.5.

Gambar. 2.5. Biji Bawang Merah
(Sumber : Hidayat, 2018)
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Zé. Pupuk Organik Cair
T  Pupuk organik cair merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam
ugaya memperbaiki kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian
y(;mg dihasilkan terbebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan
manusia sehingga aman dikonsumsi. Pupuk memegang peranan penting dalam
m3_eningkatkan hasil tanaman, terutama pada tanah yang kandungan unsur haranya
rgcﬁdah.pupuk organik cair bermanfaat bagi kesuburan tanaman dan berbentuk
cajr, kelebihan pupuk jenis ini adalah mampu memberikan nutrisi sesuai dengan
kgbutuhan tanaman (Hairudin dan Airani, 2017). Pupuk organik cair adalah pupuk
b&rbentuk cair yang mudah larut ke dalam tanah dan membawa unsur-unsur
p%\ting untuk pertumbuhan tanaman.jenis pupuk organik cair antara lain ekstrak
tlgmbuh-tumbuhan, fermentasi limbah air peternakan, fermentasi tumbuh-
tumbuhan yang memiliki kandungan hara. Bahkan dalam pupuk organik juga
terdapat senyawa-senyawa organik lain yang bermanfaat bagi tanaman, seperti
asam humat, asam sulvat, dan senyawa-senyawa organik lain (Suriani, 2011).
Pupuk organik cair dapat dibuat dari beberapa jenis sampah organik yaitu
sampah sayur baru, sisa sayuran basi, sisa nasi, sisa ikan, ayam, kulit telur,
sampah buah seperti anggur, kulit jeruk, apel dan lain-lain (Hadisuwito, 2007).
Bahan organik basah seperti sisa buah dan sayuran merupakan bahan baku pupuk
cair yang sangat bagus karena selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga kaya
aEhn hara yang dibutuhkan tanaman. Semakin tinggi kandungan selulosa dari
bghan organik, maka proses penguraian akan semakin lama (Purwendro dan
I\Elrhidayat, 2006). Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang
bgmyak beredar di pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui
d@n yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B,
I\Eo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair mempunyai beberapa
r?ganfaat diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil
dgun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan
nffrogen dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman
r%njadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan,
@rangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga

d% bakal buah, mengurangi gugurnya bunga, dan bakal buah (Indriani, 2004).
%]
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2(%‘ Budidaya Tanaman Bawang Merah

T  Bawang merah tidak tahan dengan hujan lebat sehingga baik ditanam pada
n%sim kemarau dengan adanya pengairan. Suhu yang baik untuk pertumbuhan
t%aman bawang merah yaitu 25 - 35 °C dengan iklim kering. Hal ini didapat di
daerah dataran rendah. Walaupun tanaman bawang merah juga dapat ditanam di
d%aran tinggi (Amin, 2018).

i Tanaman bawang merah dapat ditanam dengan ketinggian mulai dari 0 —
12000 mdpl, dengan ketinggian optimal 0 - 400 mdpl. Pada dataran tinggi umur
tacnaman bawang merah menjadi lebih panjang antara /> sampai 1 bulan. Hal ini
bgrkaitan dengan suhu udara dengan lama pembentukan umbi (umur panen) yang
t(%p. Suhu 30 °C umur panen 28 hari, suhu 25 °C umur panen 96 hari dan bila
sthu 20 °C umur panen menjadi 120 hari.

- Untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal, tanaman
bawang merah  memerlukan pemberian pupuk nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) dalam jumlah yang cukup dan berimbang. Dosis pupuk P optimum
lalah 126 kg/ha P205 untuk varietas Bangkok, sedangkan dosis pupuk K optimum
ialah 1,5 kg/ha K20 untuk varietas Bangkok dan 106 kg/ha K20 untuk varietas
Kuning. Pupuk N biasa diberikan dengan kisaran dosis 175-200 kg/ha N.
Pemberian ketiga unsur hara (NPK) secara tepat dan berimbang sangat membantu
p@tumbuhan tanaman dan pembentukan umbi bawang merah (Sumarni dkk.,
2§12).

f_ﬂ': Bawang merah menghendaki struktur tanah yang remah memiliki
p%(bandingan bahan padat dan pori-pori yang seimbang bahan padat digunakan
uatuk tempat berpegang akar. Tanah yang cocok untuk bawang merah adalah
t%ah bercampur pasir dari pada tanah bergumpal. Tanah yang secara umum dapat
dﬁgnami bawang merah dalah tanah yang bertekstur remah, sedang sampai liat,
dﬁéinase yang baik. Jenis tanah yang baik untuk budidaya bawang merah yaitu
t{ﬁah regosol, grumosol, latosol dan aluvial, pH tanah antara 5,5 sampai 6,5 tata
aédan tata udara yang baik tanpa adanya genangan air (Amin, 2018).

i Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua yaitu pada umur
6§ - 70 hari setelah tanam dengan ciri-ciri 60% leher batang lunak, tanaman rebah
d;ﬁ menguning. Pemanenan dilakukan dalam keadaan tanah kering dan cuaca
y’a_ir]g terang untuk menghindari mencegah penyakit busuk umbi di gudang.
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P&ngeringan dapat dilakukan dengan menjemur dibawah sinar matahari secara
langsung dengan waktu 1 - 2 minggu lalu dikelompokkan sesuai kualitas umbi.
Sga?iain itu, pengeringan dapat dilakukan dengan alat pengering khusus sampai
kgdar air kurang lebih 80% (Amin, 2018).

—

4]
2.  Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah
24.1. Iklim

=

— Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran
rédah sampai dataran tinggi sampai 1.100 meter di atas permukaan laut. Bawang
ngerah dapat tumbuh baik dengan curah hujan 300 - 2.500 mm/tahun dan suhunya
Zg— 32 °C. Produksi terbaik dihasilkan dari dataran rendah yang didukung
kgédaan iklim meliputi, tempat terbuka dan mendapat sinar matahari 70%, karena
bawang merah termasuk tanaman yang memerlukan sinar matahari cukup panjang
yaitu lebih dari 12 jam (long day plant). Tempat yang paling baik, untuk budidaya
bawang merah adalah daerah yang beriklim kering yang cerah dengan suhu udara
panas. Tiupan angin berpengaruh baik terhadap laju proses fotosintesis dan hasil
umbinya akan tinggi, ketinggian tempat yang paling ideal adalah 0 - 800 meter
diatas permukaan laut (Wibowo, 2007).
2.4.2. Tanah

Pertumbuhan tanaman bawang merah yang baik dipengaruhi oleh tanah.
Ag':érasi dan drainase yang baik dan banyak mengandung bahan organik sangat
b%k untuk pertumbuhan tanaman bawang merah. Tanah ini memiliki
pgrbandingan seimbang antara fraksi liat, pasir dan debu. Selain itu, pH tanah
y%ng paling baik untuk lahan bawang merah yaitu antara 6,0-6,8. Keasaman
déngan 7 pH antara 5,5-7,0 masih termasuk keasaman yang dapat digunakan
u§tuk lahan bawang merah (Amin, 2018).
?@.3. Curah Hujan
S Curah hujan bermanfaat untuk membantu menempatkan mineral alami
kgmbali ke tanah, sebagai sumber pengairan lahan pertanian, cadangan air saat
kgmarau. Selain memiliki potensi yang menguntungkan, curah hujan juga dapat
n%a}mberikan kerugian bagi bidang pertanian. Dampak langsung dari curah hujan
ada yang dirasakan seketika, dan ada yang dirasakan secara lambat. Dampak

I%gsung seketika, misalnya curah hujan yang tinggi dapat menimbulkan tanah
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Io&gsor, dan angin kencang yang dapat menimbulkan kerusakan batang tanaman,
serta dapat mengganggu bahkan merusak pembungaan pada tanaman. Sedangkan
dgmpak yang dirasakan lambat yaitu kadar cuaca yang baru dirasakan setelah
b%kali-kali terjadi misalnya tanah menjadi lembap setelah beberapa hari turun
h@]an, tanah menjadi kering setelah beberapa hari hujan berkurang (Wibowo,
207)
~ Curah hujan yang tinggi juga dapat meningkatkan berkembangnya
populasi serangga sebagai hama yang dapat merusak tanaman. Curah hujan yang
tﬁéiggi secara terus-menerus dapat menyebabkan pelindihan pada tanah khususnya
pada daerah yang berlereng. Hal ini menyebabkan tanah yang subur sedikit demi
sggikit akan tergerus sehingga lama kelamaan tanah yang subur akan hilang.
In;ténsitas curah hujan yang dibutuhkan bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman bawang merah adalah 300 — 2.500 mm/tahun dan curah hujan optimum
adalah 1.000 — 1.500 mm/tahun (Sumarni dan Hidayat, 2005).
2.4.4. Kelembapan

Kelembapan adalah konsentrasi uap air di udara. Kelembapan udara akan
berpengaruh terhadap laju penguapan atau transpirasi. Jika kelembapan rendah,
maka laju transpirasi meningkat dan penyerapan air dan zat-zat mineral juga
meningkat. Hal itu akan meningkatkan ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan
tdflaman bawang merah. Sebaliknya, jika kelembapan tinggi, maka laju transpirasi
raidah dan penyerapan zat-zat nutrisi juga rendah. Hal ini akan mengurangi
kgersediaan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman bawang merah sehingga
p@[tumbuhannya juga akan terhambat. Selain itu, kelembapan yang tinggi akan
n£€nyebabkan tumbuhnya jamur yang dapat merusak atau membusukkan akar
ta:giaman bawang merah. Apabila kelembapannya rendah akan menyebabkan
ti&bulnya hama yang dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan
t%aman bawang merah. Kelembapan optimum bagi pertumbuhan dan

p;t?kembangan tanaman bawang merah adalah 50 - 70 % (Sumarni dan Hidayat,

2805).
=]
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I11.  MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Penelitian UARDS dan

1dio feH @

L@boratorium Agronomi dan Agrostologi, Fakultas Pertanian dan Peternakan,
L%iversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, sedangkan analisis
ké\dungan unsur hara Pupuk Organik Cair (POC) dilakukan di Laboratorium
Tgnah Universitas Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret
séfpai Mei 2023.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah gambut dengan

neryeessn

kedalaman 50 - 100 cm, daun lamtoro, batang pisang, EMA4 (Effective
Microorganisme-4), umbi bawang merah Varietas Bima Brebes, gula merah
(molasses), air cucian beras, fungisida, insektisida dan air. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, gembor, polybag 45 x 45 cm, kertas
label, tali rafia, oven, timbangan analitik, meteran, kamera, alat tulis dan alat

pendukung lainnya.

3. Metode Penelitian

% Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor,
ygitu pemberian pupuk organik cair kombinasi daun lamtoro dan batang pisang
yﬁmg terdiri dari 5 taraf perlakuan :

P§: Tanpa pemberian POC

PE': 5 % (50 ml pupuk organik cair + 950 ml air, per tanaman)

i

P2.= 10 % (100 ml pupuk organik cair + 900 ml air, per tanaman)

1

ﬁg =15 % (150 ml pupuk organik cair + 850 ml air, per tanaman)

83

=20 % (200 ml pupuk organik cair + 800 ml air, per tanaman)

Setiap perlakuan diulang sebanyak 7 kali sehingga didapatkan 35 satuan

Q@uej[n

cobaan. Setiap satuan percobaan telah ditanam 1 umbi bawang merah,

2]

nery wisey JrmwA

ingga pada penelitian ini akan ditanam sebanyak 35 umbi bawang merah.
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361' Pelaksanaan Penelitian
3#.1. Pembuatan POC dari Daun Lamtoro dan Batang Pisang
j4Y]
=  Pembuatan pupuk organik cair daun lamtoro dan batang pisang dilakukan

o
dengan cara fermentasi dengan bioaktivator EM-4. Bahan yang digunakan adalah

5;kg daun lamtoro, 5 kg batang pisang, 4 liter air cucian beras, 1 L gula merah, 20
L§_air, dan 1 L EM-4 (Monica, 2015). Daun lamtoro dan batang pisang dihaluskan
afé_-u dihancurkan, kemudian masukkan ke dalam wadah fermentasi, tambahkan 4
L=air cucian beras, 1 L gula merah cair, beserta 20 L air dan 1 L EM-4. Diaduk
s&cmpai rata, lalu difermentasikan secara anaerob selama 21 hari (Nainggolan,
20016). Sebelum diaplikasikan terlebih dahulu dilakukan pengenceran dengan air
s%uai dengan masing-masing perlakuan.
354'.2. Persiapan Lahan

Persiapan lahan penelitian dilakukan dengan pembersihan lahan dan
perataan tanah sekitar lahan penelitian yang telah digunakan untuk meletakkan
polybag dari semak belukar dan hal apapun yang dapat mengganggu dari
kelancaran penelitian, dimana agar tanaman yang ditanam memperoleh
penyinaran yang cukup serta aerasi dan drainase yang baik dan lancar.
3.4.3. Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah gambut dengan kedalaman 50 —
190 cm yang diambil pada satu titik tempat yaitu di Rimbo Panjang, lalu
d%ersihkan dari sisa-sisa akar tumbuhan yang ada dan selanjutnya dikering-
agginkan selama 1 jam, kemudian ditimbang sebanyak 5 kg dan dimasukkan ke
dﬁlam polybag berukuran 45 x 45 cm. Bawang merah membutuhkan tanah yang
sé[;bur gembur dan banyak mengandung bahan organik dengan dukungan tanah
Ie:ghpung berpasir atau lempung berdebu. Jenis tanah yang digunakan yaitu tanah
gﬁnbut dengan keasaman (pH) tanah 55 — 6,5. Pada penelitian ini tingkat
Rgmatangan tanah gambut tergolong saprik. Menurut hasil penelitian Nelli dkk.
(?;522), pada pengamatan di lapangan penentuan tingkat kematangan gambut yaitu
d'g_ngan mengambil gambut menggunakan tangan apabila saat diremas kurang dari

= . :
sepertiga gambut yang tertinggal dalam tangan maka gambut tergolong saprik.
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361'4' Pemberian Label
T  Pemberian label pada setiap polybag dilakukan sebelum pemberian pupuk
a%éu perlakuan. Tujuan pelabelan ini untuk memberikan tanda yang membedakan
sg;iap perlakuan yang diberikan pada masing-masing tanaman bawang merah.
Saanjutnya tanaman disusun sesuai dengan layout penelitian.
373_4.5. Penanaman
~ Penanaman dilakukan dengan melakukan pembersihan kulit umbi yang
paling luar, kemudian umbi dipotong 5 bagian secara melintang pada ujung umbi,
tlghan dilakukannya pemotongan umbi yaitu untuk penghentian masa dormansi
pada umbi tersebut sehingga mempercepat proses pertunasan. Lalu ditanam ke
d%am wadah semai berupa polybag yang telah disediakan, dan dalam 1 polybag
tegdapat 1 umbi bawang merah yang merupakan bahan tanaman, kemudian umbi
ditutup % bagian dengan menggunakan tanah. Penanaman dilakukan pada pagi
hari agar umbi bawang merah yang ditanam tidak langsung kering.
3.4.6. Pemberian Perlakuan
Pemberian perlakuan dilakukan pagi hari, dengan cara menyiramkan

pupuk organik cair secara langsung ke permukaan tanah sekitar perakaran
tanaman bawang merah sesuai dengan masing-masing perlakuan, yaitu pada umur
14, 21, 28, 35 dan 42 Hari Setelah Tanam (HST), Sehingga total POC yang
diperikan setiap seminggu sekali sebanyak 45 ml.
3%.7. Pemeliharaan

1:’; Penyiraman

?. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor dengan sistem
pgmyiraman pada daun dan pada lubang tanam. Waktu penyiraman pada pagi hari
ja:gh 07.00 s/d 10.00 WIB dan pada sore hari jam 16.00 s/d 18.00 WIB. Jika turun
hﬁan, maka tidak perlu dilakukan penyiraman.

Zf Penyiangan Gulma

ga Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabut gulma-gulma yang tumbuh
dgekitar tanaman bawang merah atau di dalam polybag agar tidak terjadi

= :
pefsaingan dalam penyerapan unsur hara yang dibutuhkan oleh bawang merah.
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3.© Pengendalian Hama dan Penyakit

T Pengendalian penyakit pada tanaman bawang merah ini yaitu dengan
n%nggunakan Antracol dengan cara menyemprot pada bagian daun bawang merah
sgpara merata.

45; Penyisipan

i Penyisipan dilakukan apabila terdapat tanaman bawang merah yang mati
afé_-u pertumbuhannya tidak normal. Tanaman yang digunakan dalam penyisipan
adalah tanaman yang umurnya sama dengan tanaman yang akan diganti. Tanaman
sréipan didapatkan dari penanaman berlebih.

3:4.8. Panen

; Tanaman bawang merah dapat dipanen setelah berumur 60 HST ditandai
d@gan pangkal daun menipis, daun tampak mengering, menguning, dan rebah
serta umbi sudah berwarna merah muda dan keras. Pemanenan bawang merah

dilakukan dengan cara dicabut, kemudian dibersihkan dari segala kotoran.

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur setelah tanaman berumur 2 MST hingga 6 MST.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara ukur tanaman mulai dari
pahgkal batang sampai ujung daun yang tertinggi. Pengukuran dilakukan
sa‘ninggu sekali.

3%.2. Jumlah Daun (helai)

?. Penghitungan jumlah daun setelah tanaman berumur 2 MST hingga 6 MST
dgmgan waktu seminggu sekali.

3§.3. Jumlah Umbi (buah)

Jumlah umbi dihitung per rumpun yang terbentuk dalam satu rumpun,

=Xy181

akukan setelah panen atau setelah umbi dibersihkan.

L)

3;5.4. Diameter Umbi (cm)

;? Diameter umbi diukur setelah selesai dilakukan pemanenan, dengan cara
= . . -
mgngukur batang menggunakan jangka sorong. Diameter umbi diukur pada
L)

ian tengah umbi. Umbi yang diukur adalah umbi yang paling besar pada setiap

&

c

nery wisexg;

ngan.
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3.@3.5. Berat Basah dan Berat Kering Tanaman (g)

T  Berat basah tanaman dilakukan setelah tanaman bawang merah dipanen
dgn dibersihkan akarnya dari tanah lalu ditimbang dengan timbangan analitik.
Sgdangkan berat kering tanaman dihitung pada saat tanaman bawang merah sudah
dgjremur di bawah sinar matahari selama satu minggu. Berat kering dinyatakan
d%am satuan gram (g) yang diperoleh dari penimbangan seluruh umbi bawang
n?_grah yang daunnya sudah kering.

335.6. Bobot Umbi Per Tanaman (g)

o  Setelah penimbangan berat basah dan berat kering, kemudian dilakukan
pgwimbangan umbi bawang merah yang telah dibersihkan dari daun dan akar,
-~
ditimbang menggunakan timbangan analitik. Bobot umbi per tanaman dinyatakan
Py

dglam satuan gram (g).
(=
3.6. Analisis Data

Data yang diperolen dari hasil pengamatan di lapangan dianalisis

menggunakan soft ware SAS 9.0.

15
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V.

PENUTUP
Penggunaan pupuk organik cair kombinasi daun lamtoro dan batang
Disarankan menggunakan pupuk organik cair kombinasi daun lamtoro dan

Kesimpulan

Saran

ang pada konsentrasi 20% merupakan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan
produksi bawang merah.

ang pisang konsentrasi 20% untuk budi daya tanaman bawang merah.

© Hagci Uﬁﬁ._j.m_ ik UIN Sugka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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L(%mpiran 1. Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Bima Brebes

Asal
Lﬁ'nur berbunga

(9]

Umnur saat panen

TEThggi Tanaman

émampuan berbunga (alami)
%nyak anakan

Bentuk daun

Vgarna daun

Bényak daun

B%\tuk bunga
Vgérna bunga

Banyak buah / tangkai

Banyak bunga / tangkai

Banyak tangkai bunga / rumpun
Bentuk bii

Warna biji

Bentuk umbi

Warna umbi
<]
PEoduksi umbi

Slisut bobot umbi (basah-kering)
Ié.tahanan hama dan penyakit :

n?2

EraATu

mber

nery wisey jureAg uejng jo A3

Lokal Brebes

50 hari setelah tanam
60 hari setelah tanam
34,5cm

Agak sukar

7-12 umbi per rumpun
Silindris, berlubang
Hijau

14-50 helai

Seperti payung

Putih

60 — 100

120 - 160

2-4

Bulat, gepeng berkeriput
Hitam

Lonjong bercincin kecil pada leher

cakram
Merah muda
9,9ton/ha
21,5%

Cukup tahan terhadap busuk umbi

(Botrytis allii) dan Peka terhadap

busuk ujung daun (Phytophtora porri)
Balai Besar PPMB-TPH tahun 2019
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L@mpiran 3. Layout Penelitian Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL)

AR
1 poul POU2 P1U7 P2U3 P1U4
O
1 P11 p3U1 p2U4 POU3 P3U5
=
1 pau7 P1U6 P3U2 P1U2 P4U2
ol
1 Ppaus POU1 P4U1 P2U5 POUG
(0]
9 p3u7 P1U3 P3U4 P4U7 P2U6
i
1 PoUs p2U3 P4U3 P3U6 P1U5
QO
©

P4UG P3U3 POU7 P4UG POU4
Keterangan :

PO = Tanpa Pemberian POC

P1 =5 % (50 ml pupuk organik cair + 950 ml air, per tanaman)
P2 =10 % (100 ml pupuk organik cair + 900 ml air, per tanaman)
P3 =15 % (150 ml pupuk organik cair + 850 ml air, per tanaman)
P4 =20 % (200 ml pupuk organik cair + 800 ml air, per tanaman)

]
-
QD
>
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5
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mpiran 4. Kandungan Unsur Hara POC Daun Lamtoro dan Batang
Pisang
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Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Jak cipta milik UIN Suska Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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